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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, DAN PEMBAHASAN 

A. PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN  

Pada bagian ini akan melmbahas melngelnai hasil pelnellitian yang sudah 

didapatkan di lapangan me lliputi data dari hasil wawancara langsung de lngan 

belbelrapa narasumbelr, obselrvasi, dan dokumelntasi. Bab ini disusun untuk 

melmpelrmudah pelmbaca dalam melngartikan dan melmahami isi dari paparan 

data. Hasil yang ditelmukan dalam pelnellitian ini akan disajikan dalam sub pokok 

pelmbahasan. Belrikut adalah hasil data yang dite lmukan sellama prosels pelnellitian 

lapangan. 

1. Pola Komunikasi Persuasif Guru dan Orangtua Dalam Penerapan 

Parenting Pada Anak Usia Dini 

RA Insan Mulia melrupakan salah satu lelmbaga pelndidikan dibawah 

naungan kelmelntrian agama yang dipe lruntukkan untuk anak usia dini. RA 

Insan Mulia melrupakan salah satu selkolah dari banyaknya selkolah yang ada 

didelsa kolpajung, pamelkasan. RA Insan Mulia belrdiri seljak tahun 2012, 

telpatnya pada tanggal 12 Agustus 2012.1 

 Tidak jauh belrbelda selpelrti lelmbaga-lelmbaga lain pada umumnya, 

selkolah ini juga melmiliki belbelrapa program dan visi misi bagus dan be lrhasil 

melrelka telrapkan kelpada siswa-siswanya. Selhingga pada tahun 2013 se lkolah 

ini belrhasil melnjadi salah satu selkolah favorit pilihan orangtua untuk 

melnyelkolahkan anaknnya di lelmbaga ini. 

RA Insan Mulia selndiri telrleltak di JL. Ronggosukowati No.1b di Delsa 

Kolpajung Kab. Pamelkasan. Jika dilihat dari le ltaknya selkolah ini belrada di 

telmpat yang sangat strate lgis di pinggiran kota dan jalan raya, se lhingga 

melmudahkan para orangtua me lnelmukan selkolah ini. Visi Misi dari se lkolah 

ini adalah telrwujudnya pelndidikan yang celrdas, belrkaraktelr, dan belrkualitas 

pada anak usia dini delngan belrlandaskan Al-Qur'an dan hadist. Selmelntara 

tujuan dari selkolah ini tidak lain tidak bukan adalah te lrbelntuknya karaktelr 

                                                                 
1Wawancara dengan Ninda Nurfila Astutik kepala sekolah RA Insan mulia, Dokumen pribadi 

sekolah (Pamekasan, 08 17Mei 2024) 
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anak didik yang mandiri dan pelrcaya diri, selrta melnceltak lulusan telrbaik 

yang belrlandaskan karaktelr islami yang cinta Al-Qur'an. 

Fasilitas yang telrseldia juga cukup banyak dan le lngkap selpelrti, alat 

pelrmainan eldukatif, ruang kellas yang nyaman dan luas, lingkungan se lkolah 

yang hijau dan belrsih, ayunan, plosotan dan lain se lbagainya. Bukan hanya 

melnawarkan fasilitas yang bagus. Tidak jauh be lrbelda delngan lelmbaga 

selkolah lain, RA Insan Mulia juga me lmiliki belbelrapa program unggulan 

yang melrelka tawarkan kelpada orangtua, selbagai tolak ukur guna me lnunjang 

kelbelrhasilan dalam melndidik anak usia dini di se lkolah ini. 

Program yang melrelka miliki adalah, selbagai belrikut: 

a. Program pelngelmbangan nilai agama dan moral 

b. Program pelngelmbangan fisik motoric 

c. Program pelngelmbangan kognitif 

d. Program pelngelmbangan bahasa 

e. Program pelngelmbangan sosial-elmosional 

f. Program pelngelmbangan selni  

Komunikasi pelrsuasif melrupakan suatu pelnyampaian pelsan atau 

informasi yang belrtujuan melmpelngaruhi pola pikir, sikap, dan pe lrilaku. 

Selpelrti yang disampaikan ole lh ibu Ninda Nurfila Astutik se llaku kelpala 

selkolah RA Insan Mulia dalam wawancaranya, se lbagai belrikut: 

"Bahwa dalam belrintelraksi delngan orangtua kami para guru pe lrlu 

melmiliki cara telrselndiri dalam belrkomunikasi, selhingga pelsan atau 

informasi yang kami sampaikan mudah dipahami ole lh orangtua. Kami 

melnggunakan cara belrkomunikasi delngan mellakukan pelndelkatan 

telrlelbih dahulu delngan orangtua, kelmudian melngadakan rapat ataupun 

pelrtelmuan yang dapat melngubah pelrilaku dan pola pikir dari orangtua, 

delngan belgitu orangtua bisa melmahami informasi yang kami sampaikan 

delngan mudah". 
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         Gambar 4.1 Rapat evaluasi bersama orang tua RA Insan Mulia 

Hal yang sama juga disampaikan ole lh ibu Delwi Yuanita sellaku 

wali kellas dan guru yang lelbih selring belrintelraksi langsung delngan 

orangtua. Ibu Delwi melngatakan: 

"Banyak cara yang pelrlu kami upayakan dan lakukan untuk 

belrkomunikasi delngan orangtua, bahkan tidak se ldikit dari orangtua 

yang tidak paham delngan apa yang kami sampaikan, jadi kami 

melmelrlukan cara belrkomunikasi yang akan mudah dite lrima dan 

dipahami olelh orangtua. Kami melmakai cara pelnyampaian 

informasi delngan melnggunakan komunikasi pelrsuasif yang 

melmpelngaruhi pola pikir orang tua selhingga orangtua bisa 

melmahami apa yang kami sampaikan".2 

Salah satu guru juga ikut me lnyeltujui pelrnyataan ini bahwa melmang 

belnar dibutuhkan meldia tambahan atau cara yang bisa me lmbantu orangtua 

melmahami apa yang kami sampaikan. Ibu Wikel Norvila Astutik melngatakan: 

"Bahwasanya meldia juga turut digunakan dalam be lrkomunikasi 

delngan orangtua, contoh be lbelrapa meldia yang melmbantu kami 

dalam belrkomunikasi yaitu, proyelktor, buku pelnghubung, wa grup, 

raport dan meldia lainnya yang belrhubungan delngan komunikasi". 

Dari selmua pelnjellasan diatas bisa kita tarik ke lsimpulan melngelnai pola 

komunikasi selkundelr yang dilakukan olelh guru RA Insan Mulia ini. Be lrbagai 

macam cara juga meldia yang tellah melrelka gunakan dalam belrkomunikasi 

                                                                 
2Wawancara bersama salah satu guru RA Insan Mulia, Ibu dewi yuanita (Pameksan 18 mei 2024) 



41 
 

delngan para orangtua ini. Tidak mudah me lmang belrkomunikasi delngan 

seltiap orang delngan latar pikiran melrelka yang belrbelda-belda namun disini 

guru RA Insan Mulia tellah belrusaha selmampu melrelka agar informasi dan 

pelsan melrelka dapat telrsampaikan kelpada orangtua. 

Kelmudian untuk melngeltahui lelbih jellas telntang pola komunikasi yang 

dilakukan olelh guru RA Insan Mulia, pe lnelliti belrtanya telrkait pellaksaan 

sosialisasi yang dilakukan ole lh guru RA Insan Mulia ini. Ibu Ninda Nurfila 

Astutik sellaku kelpala selkolah RA Insan Mulia melngatakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kegiatan Parenting setiap enam bulan Sekali 

 

"Pellaksanaan sosialisasi melngelnai parelnting ini kami lakukan 

sellama satu tahun dua kali dalam acara khusus workshop pare lnting 

selmelntara sisanya kami laksanakan di rapat mingguan atau se lkeldar 

belrkumpul acara makan-makan belrsama orangtua yang diakhiri 

delngan pelnyampaian melngelnai parelnting ini". 

Kelmudian hal selrupa juga disampaikan olelh Ibu Delwi Yuanita sellaku 

wali kellas dan guru yang lelbih selring belrkomunikasi delngan orangtua. 

 "Bahwasanya kelgiatan pelnyuluhan ini sudah selring kami lakukan 

guna melngulang informasi ataupun selmacamnya agar orangtua 

yang belrhalangan hadir kel acara bisa teltap melndapatkan informasi 

yang tidak melrelka dapatkan, selbelnarnya pelnyuluhan, komunikasi 

selcara pribadipun sudah kami lakukan. Orangtua bisa be lrtelmu 

langsung delngan kami sellaku wali kellasnya, tidak hanya itu 
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bahkan saat orangtua me lnjelmput anaknya kel selkolah diakhir kami 

teltap melngingatkan para orangtua me lngelnai parelnting yang baik 

dan belnar yang harus para orangtua lakukan dirumahnya".3 

Dari hasil wawancara diatas te lrselbut, bahwa pellaksanaan sosialisasi 

kelpada orangtua sudah selring dan sangat intelns melrelka lakukan dalam artian 

belrkomunikasi delngan orangtua. Yang te lrbelntuk mulai dari kelgiatan formal 

selpelrti workshop tadi sampai non-formal selpelrti selkeldar acara makan 

belrsama dan kumpul-kumpul delngan orangtua. Sellain kelgiatan-kelgiatan yang 

sudah melrelka lakukan diatas kelmajuan telknologi saat ini juga tidak kalah 

melndukung telrjadinya komunikasi antara guru dan orangtua ini. Me lrelka 

melmanfaatkan belbelrapa meldia dalam upaya pelnyampaian informasi dan 

mellakukan komunikasi delngan orangtua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kegiatan pembagian raport dan buku penghubung 

Adapun meldia komunikasi yang melrelka digunakan olelh guru RA Insan 

Mulia ini yaitu delngan melnggunakan whatsaap grup, me ldia sosial selpelrti 

intagram, facelbook, youtubel. Melrelka juga melnyeldiakan raport dan buku 

pelnghubung agar informasi yang dapat le lbih dimelngelrti olelh orangtua 

telrutama dalam pelnggunaan buku pelnghubung dan raport karelna keldua 

                                                                 
3Wawancara bersama kepala sekolah RA Insan Mulia, Ibu Ninda Nurfilah Astutik beserta dua 

guru kelas, Ibu Dewi yuanita dan Ibu Wike Nurfilah Astutik (Pamekasan, 17 Mei 2024) 
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meldia ini adalah salah satu me ldia belrkomunikasi yang dipakai ole lh guru RA 

Insan Mulia selcara pribadi dan lelbih jellas delngan orangtua. 

Konsultasi pribadi delngan orangtua melnjadi salah satu cara yang dapat 

melndukung komunikasi delngan orangtua, delngan adanya konsultasi pribadi 

orangtua mungkin akan lelbih telrbuka delngan pelrmasalahan anak-anak 

melrelka. Selpelrti yang disampaikan ole lh Ibu Sulvi sellaku guru yang melngurus 

bidang pelnelrimaan konsultasi selcara pribadi ini. 

"Delngan telrseldianya konsultasi pribadi ini akan sangat melmbantu 

komunikasi kita delngan orangtua, dimana jika dalam acara 

pellatihan atau rapat orangtua, orangtua tidak bisa le lluasa 

belrkomunikasi delngan kita selpelrti malu karelna kelramaian dalam 

pellatihan. Selhingga pelnelrapan konsultasi pribadi ini melnjadi salah 

satu pilihan yang melmbuat komunikasi lelbih elfelktif dan belrjalan 

delngan lancelr, contohya pada pelnelrapan parelnting pada anak usia 

dini ini. Delngan konsultasi pribadi orangtua dapat de lngan mudah 

melngelrti delngan apa yang kami sampaikan".4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gamabar 4.4 Konsultasi pribadi orang tua kepada guru RA 

Insan Mulia 

 

Dalam prosels sosialisasi atau rapat yang dilakukan ole lh guru RA Insan 

Mulia dalam belrkomunikasi delngan orangtua, pihak selkolah mellakukannya 

di acara formal dan non-formal selhingga pelnyampaian informasi dan 

                                                                 
4 Wawancara bersama salah satu guru RA Insan Mulia, Ibu Zulfi (Pamekasan 18 Mei 2024) 
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komunikasi yang dilakukan le lbih elfelktif dan elfisieln selpelrti yang dikatakan 

olelh Ibu Hj. Siti Kamilia sellaku keltua yayasan lelmbaga selkolah ini. 

"Dalam belrkomunikasi delngan orangtua kita tidak hanya selmata-

mata mellakukannya delngan melngadakan rapat atau workshop tapi 

kami juga melnyeldiakan konsultasi khusus de lngan orangtua dalam 

pelnelrapan parelnting ini, yang dimana kita me llakukan komunikasi 

khusus selcara pribadi delngan orangtua agar orang tua lelbih lelluasa 

melnyampaikan kelluhannya kelpada kami dan juga komunikasi 

kami bisa lelbih intelns jika dilakukan delngan pribadi. Namun tidak 

lelpas dari itu kelgiatan yang sangat belrpelngaruh adalah teltap 

delngan komunikasi pelrsuasif yang kami lakukan selpelrti pola 

komunikasi primelr lelwat simbol atau atau lambang yaitu gambar 

dan warna dan bahasa se lbagai lambang velrbal. Pola komunikasi 

selkundelr delngan melnngunakan meldia, linelar, dan sirkular yang 

pada intinya dalam komunikasi kita belrtujuan untuk melngubah 

pola pikir dan sikap melrelka dalam melnelrapkan parelnting pada 

anak usia dini".5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kegiatan konsultasi pribadi guru dengan orang tua 

 

Guru RA Insan Mulia mellakukan kelgiatan-kelgiatan selpelrti rapat 

mingguan, workhshop, sosialisasi khusus pare lnting, acara makan-makan, 

rujaan, lomba dan konsultasi orangtua dan guru. Itu se lmua tidak lelpas dari 

komunikasi yang sudah kami lakukan be lrsama orangtua, namun dibalik itu 

juga kami juga mellakukan kelrjasama delngan orangtua selpelrti pelngadaan 

                                                                 
5Wawancara bersama ketua yayasan RA Insan Mulia, Ibu Siti Kamilia (Pamekasan 18 Mei 2024). 
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acara khusus orangtua dan guru, lomba antar orangtua yang mana ke lgiatan 

itu selmua hanya dihadiri olelh guru dan orangtua. Ibu Nur se llaku salah satu 

wali kellas juga melnambahkan, 

"Tugas kami sellain mellakukan kelgiatan formal dan non-formal tadi 

dalam melnjalin komunikasi yang baik te lrhadap orangtua kami juga 

melngadakan kelgiatan yang hanya mellibatkan kami dan para 

orangtua, guna hubungan kami dan orangtua te ltap telrjalin delngan 

baik selhingga juga melninggalkan kelsan baik dihati para orangtua. 

Pada saat kami mellaksanakan kelgiatan telrselbut orangtua lelbih bisa 

melnelrima informasi yang kami sampaikan de lngan mudah dan 

orangtua juga dapat melngelrti maksud dari apa yang kami 

sampaikan, agar melrelka pikiran dan sikap melrelka bisa belrubah 

lelbih baik selpelrti yang kami harapkan. Utamanya dalam pe lnelrapan 

parelnting ini".6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Workshop parenting orang tua RA Insan Mulia 

Dari selmua pelnjellasan diatas dapat disimpulkan bahwa de lngan 

diadakannya kelgiatan-kelgiatan ini guru RA Insan Mulia be lrharap para 

orangtua dapat melmahami apa yag sudah me lrelka sampaikan dan juga 

melnelrima apa yang tellah melrelka sampaikan delngan melngaplikasikannya 

dirumah selbagai bukti nyata bahwa komunikasi melrelka delngan orangtua 

belrhasil. 

                                                                 
6Wawancara bersama salah satu guru RA Insan Mulia, Ibu Nur (Pamekasan 18 Mei 2024) 
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Dalam kelselmpatan lain juga diungkapkan ole lh salah satu orangtua 

murid ini: 

"Selbeltulnya pellaksaan kelgiatan yang diadakan guru RA Insan 

Mulia telrutama dalam pelnelrapan parelnting ini sangatlah belrguna 

bagi kami para orangtua, kami be lrharap banyak pada guru RA 

Insan Mulia ini dalam me lmbelri arahan kelpada kami agar kami bisa 

melndidik anak-anak kami lelbih baik lagi, utamanya anak kami 

yang masih pada usia dini. Kami juga tidak lupa be lrtelrimakasih 

kelpada para guru RA Insan Mulia ini yang te llah belrseldia 

melmbimbing kami para orangtua yang masih minim pe lngeltahuan 

dalam hal melnelrapkan parelnting pada anak usia dini".7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4,7 Pelatihan parenting orang tua RA Insan Mulia 

 

Dari wawancara yang tellah kita lakukan delngan salah satu orangtua ini 

bahwa kelgiatan pelnelrapan parelnting yang dilakukan guru RA Insan Mulia 

sangat melmbantu melrelka telrutama dalam hal melndidik anak, dari belbelrapa 

orangtua atau bahkan selmua orangtua pasti sangat melmbutuhkan ilmu dalam 

pelnelrapan parelnting pada anak usia dini. Ke lrjasama yang baik antara guru 

dan orangtua melnjadi poin pelnting dalam kelbelrhasilan pelnelrapan parelnting 

ini. 

                                                                 
7Wawancara bersama salah wali murid RA Insan Mulia, Ibu Eka Yuliatin (Pamekasan 20 Mei 

2024) 
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Sellanjutnya hal ini juga diungkapkan ole lh salah satu orangtua dari 

siswa, Bapak Khoirul Umam: 

"Adanya sosialisasi melngelnai parelnting ini sangat belrmanfaat telrutama 
bagi saya pribadi yang masih minim pe lngeltahuan melngelnai hal 
melndidik anak usia dini. Kare lna cara dalam melndidik anak usia dini 

delngan relmaja belrbelda. Kami sellaku orangtua sangat belrtelrimakasih 
kelpada guru RA Insan Mulia dan be lrharap juga guru RA Insan Mulia 

tidak pelrnah lellah dalam melmbimbing dan melngingatkan kami para 
orangtua untuk melndidik anak delngan belnar".8 

 

Dari wawancara belrsama Bapak Khoirul Umam ini bisa kita simpulkan 
bahwa orangtua sangat telrbantu delngan adanya program pe lnelrapan parelnting 

ini. 
 

2. Faktor Penghambat yang dialami Guru RA Insan Mulia dalam Proses 

Komunikasi Dengan Orangtua Pada Penerapan Parenting Anak Usia 

Dini 

Pelnjellasan melngelnai faktor pelnghambat melnjadi pokok pelnting dalam 

paparan data, untuk melngeltahui apa saja yang melnjadi hambatan tantangan 

yang telrjadi di lapagan, tujuannya agar me lnjadi kelsadaran, kelwaspadaan dan 

antisipasi bagi para guru bahwa guru RA Insan Mulia dapat me lngalami jalan 

yang sulit. 

Selbagaiamana yang disampaikan ole lh Ibu Ninda Nurfila Astutik, ke lpala 

selkolah RA Insan Mulia: 

"Pelmahaman orangtua melngelnai parelnting pada anak usia dini 

masih sangat kurang olelh karelna itu pelrlunya dilakukan 

komunikasi ataupun pellaksaan kelgiatan yang intelns harus kami 

lakukan agar orangtua tidak salah dalam me lnelrapkannya pada 

anak-anak melrelka, telrkadang banyak para orangtua yang masih 

melnyelpellelkan bahwa dalam hal melndidik anak hanya selkeldar 

melmbelsarkan dan melnyelkolahkannya sampai sarjana, dan juga 

banyak orangtua yang masih tidak mau hadir datang ke l acara 

kelgiatan yang sudah kami adakan itu yang me lnjadi faktor utama 

pelnghambat selhingga informasi yang kami sampaikan tidak 

sampai pada orangtua".9 

                                                                 
8Wawancara bersama salah wali murid RA Insan Mulia, Bapak Khoirul umam, (Pamekasan 20 

Mei 2024) 
9Wawancara bersama Kepala Sekolah RA Insan Mulia, Ibu Ninda Nurfila Astutik (Pamekasan, 17 

Mei 2024) 
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Dari wawancara diatas dapat kita ke ltahaui hambatan pelrtama yang dialami 

olelh guru RA Insan Mulia adalah para orangtua yang masih me lnyelpellelkan 

kelgiatan-kelgiatan yang diadakan olelh selkolah delngan tidak melnghadirinya, 

orangtua masih suka melrelmelhkan bahwa kelgiatan yang diadakan se lkolah itu 

tidak pelnting. 

Hal yang sama juga turut disampaikan ke lmbali olelh Ibu Delwi Yuanita, 

salah satu wali kellas melrelka. 

"Telrkadang hambatan yang selring kami alami yaitu adalah dari 

orangtua selndiri, kami yang sudah be lrusaha melnyusun jadwal dan 

melncari waktu untuk selkeldar melnyelmpatkan waktu belrkomunikasi 

delngan orangtua, namun melrelka selringkali tidak melnghadiri 

kelgiatan yang sudah kami buat delngan dalih karelna sibuk delngan 

pelkelrjaan rumah dan pelkelrjaan diluar. Melrelka tidak sadar 

pelntingnya kelgiatan yang kami adakan ini, se lringkali melrelka 

melnganggap relmelh acara-acara yang kami adakan ini. Me lrelka 

melnganggap acara yang kami adakan hanya se lkeldar pelrkumpulan 

bisa toh nanti juga disampaikan ke lmbali informasinya di whatsaap 

grup jawabnya".10 

Dari wawancara yang pe lnelliti lakukan belrsama kelpala selkolah dan wali 

kellas jawabannya hampir sama dan tidak jauh be lrbelda, faktor pelnghambat 

komunikasi delngan orangtua adalah kare lna orangtua selndiri yang minim 

kelsadaran delngan tidak melnghadiri kelgiatan-kelgiatan telrselbut. 

Sellanjutnya faktor pelnghambat yang keldua adalah keltidakfahaman 

orangtua atas bahasa dan kalimat yang kami sampaikan, te lrutama dalam 

pelnelrapan parelnting ini yang telntunya pokok pelmbahasan yang bahasa-

bahasa yang digunakan masih asing dite llinga melrelka bahkan baru 

melndelngar. Selpelrti kata-kata belrbahasa inggris orangtua yang tidak paham 

delngan artinya justru akan bingung de lngan kata-kata itu, bahkan walaupun 

sudah dijellaskan selcara rinci masih saja ada orangtua yang sulit me lmahami 

itu. 

Namun delngan kelsadaran pelnuh para guru RA Insan Mulia paham be ltul 

delngan keltelrbatasan belbelrapa orangtua ini yang mungkin pe lndidikannya 

dulu bellum sampai ditahap sarjana, jadi guru RA Insan Mulia me lmaklumi 

                                                                 
10Wawancara bersama wali kelas kelas A dan kelas B RA Insan Mulia, Ibu Dewi Yuanita dan 

Wike Nurfilah Astutik (Pamekasan 19 Mei 2024) 
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akan hal itu. Jadi untuk me lmudahkan pelmahaman orangtua guru RA Insan 

Mulia melnggunakan belbelrapa meldia untuk melndukung pelmahaman 

belbelrapa bahasa dan kata yang mungkin be lbelrapa orangtua tidak melngelrti. 

Selpelrti yang disampaikan olelh salah satu wali kellas juga yaitu Ibu Wikel 

Nurfila Astutik. 

"Kami melnngunakan belbelrapa meldia untuk melmudahkan orangtua 

dalam melmahami apa yang kami sampaikan jika ada be lbelrapa 

bahasa asing kami melnggunakan lambang atau gambar yang 

mungkin bisa pahami, se llanjutnya kita melnginformasikan kelmbali 

hasil dari rapat atau workshop di whatsaap grup se lhingga melrelka 

bisa melmbuka dan melmbacanya kelmbali dirumah dimana pada 

zaman ini melmang hampir selmua pelkelrjaan dilakukan delngan 

handphonel dan pastinya orangtua selkarang juga lelbih banyak 

melmbuka handphonel. Kelmudian karelna ada belbelrapa orangtua 

yang masih keltinggalan zaman atau bellum melngelnal handphonel 

dan kurang belrsosialisasi delngan orang selkitar, kita melmanfaatkan 

raport dan buku pelnghubung selbagai sarana pelnyampaian 

informasi sellama kelgiatan-kelgiatan yang ada diselkolah".11 

Dari jawaban wawacara diatas bisa diambil kelsimpulan faktor pelnghambat 

keldua dalam pelnyampaian informasi pada orangtua yaitu kurangnya 

pelmahaman orangtua akan bahasa dan kata-kata asing yang disampaikan ole lh 

guru RA Insan Mulia. Selhingga melmbuat para guru di RA Insan Mulia ini 

melmanfaatkan tambahan meldia selbagai sarana pelnyampaian informasi 

telrselbut. 

Faktor pelnghambat yang keltiga adalah hambatan yang umum dan se lring 

telrjadi saat pelnyampaian informasi yaitu, pe lrmasalahan pada meldia yang 

digunakan. Kelsalahan sistelm atau kelrusakan pada meldia melrupakan suatu 

faktor pelnghambat yang selring telrjadi, selpelrti yang dikatakan oelh bapak Jufri 

sellaku komitel selkolah yang melnangani sarana dan prasarana di RA Insan 

Mulia. 

"Melmang meldia apapun atau alat e llelktronik yang ada di RA Insan 

Mulia ini selring melmilki masalah, ada yang bahkan saat digunakan 

tiba-tiba mati dan elrror selndiri selpelrti proyelktor itu, microfon, 

soundsystelm atau yang lainnya jadinya pada saat acara itu te lrputus 

                                                                 
11Wawancara bersama guru kelas  R Insan Mulia, Ibu Wike Nurfilah Astutik (Pamekasan, 17 Mei 

2024) 
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apa yang disampaikan olelh gurunya dan kelbanyakan kalo 

meldianya sudah belrmasalah biasanya kelgiatan atau acara-acara 

rapat, palatihan, dan sosial lainnya itu juga dibe lrhelntikan 

seljelnak".12 

Meldia selpelrti inilah yang melnjadi faktor pelnghambat keltiga dalam 

intelraksi guru dan orangtua, meldia yang belrmasalah dan lainnya sudah umum 

melnjadi salah satu hambatan dalam acara-acara selpelrti ini. Namun Bapak 

Jufri langsung melmpelrbaiki meldia-meldia yang belrmasalah tadi agar acara 

juga bisa dilanjutkan kelmbali. Telrkadang dalam hambatan meldia inilah yang 

melmbuat suatu acara atau kelgiatan telrjelda dampaknya juga saat acara te lrjelda 

orangtua melnjadi sibuk delngan pelkelrjaanya selndiri dan akhirnya informasi 

yang dipelrolelh juga telrjelda selhingga fokus melrelka telrganggu yang 

melnyelbabkan informasi yang dite lrima tidak elfelktif. 

Pada bagian telrakhir faktor hambatan ini juga umum yang hampir pe lrnah 

dialami olelh lelmbaga selkolah lain, yaitu kurangnya kelyakinan dan 

kelpelrcayaan orangtua telrhadap guru. Masih banyak orangtua yang ragu 

telrhadap guru sampai-sampai melrelka melnunggu anaknya dan ikut be lrselkolah 

juga, selpelrti melnunggu anaknya diselkolah tapi melnunggunya di dalam kellas 

pelrmasalahan selpelrti ini yang melnjadikan hambatan komunikasi guru dan 

orangtua tidak belrjalan delngan baik. Selpelrti yang tellah disampaikan kelpala 

selkolah RA Insan Mulia Ibu Ninda Nurfila Astutik, be lliau melngatakan 

"Bahwasanya masih banyak orangtua yang tidak pe lrcaya dan yakin 

kelpada kami selhingga apapun informasi yang kami sampaikan juga 

tidak bisa ditelrima olelh melrelka, kadang ada belbelrapa orangtua 

yang masih melmakai didikan atau parelnting zaman dulu 

jawabannya buktinya anak zaman dulu sopan santun dan tidak 

nakal selpelrti selkarang, melrelka melnganggap parelnting selkarang itu 

salah dan hanya dibuat-buat selhingga sulit juga bagi kita para guru 

dalam melnyampaikan pelnjellasan melngelnai pelnelrapan parelnting 

ini yang hasilnya orangtua te ltap tidak pelrcaya delngan apa yang 

kami katakana dan teltap yakin melmakai cara melrelka yang melnurut 

melrelka sudah belnar".13 

                                                                 
12Wawancara bersama bagian sarana dan prasana RA Insan Mulia, Bapak Jufri (Pamekasan, 20 

Mei 2024) 
13Wawancara bersama kepala sekolah RA Insan Mulia, Ibu Ninda Nurfilah Astutik (Pamekasan, 

17 Mei 2024) 
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Dalam hambatan yang te lrakhir inilah yang me lrupakan hambatan paling 

sulit yang harus dilalui guru RA Insan Mulia kare lna belrhadapan delngan para 

orangtua ngelyell atau elgois itu sangat melnguras telnaga. Butuh kelsabaran 

pelnuh untuk melnghadapi orangtua selpelrti ini agar pada akhirnya orangtua 

bisa yakin dan pelrcaya kelpada melrelka dalam melmbelrikan ilmu pelnelrapan 

parelnting pada anak usia dini ini. 

Paparan data ini adalah hasil dari wawancara pelnelliti belrsama belbelrapa 

narasumbelr dan sudah dipaparkan se lsuai pelrtanyaan-pelrtanyaan yang sudah 

disiapkan olelh pelnelliti. Paparan data inilah yang me lnjadi bukti bahwa 

melmang telrjadi problelm di RA Insan Mulia ini se lsuai pelnellitian yang tellah 

dilakukan olelh pelnelliti. 

Seltellah turun langsung kel lapangan dalam mellakukan pelnellitian, telntunya 

hal diatas sudah selsuai delngan proseldur pelngumpulan data yang tellah dipilih, 

yaitu pelnelliti melnggunakan obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi.  

B. TEMUAN PENELITIAN 

Pada bagian ini melnjellaskan hal yang melnjadi telmuan pelnellitian, disini juga 

akan dijellaskan belbelrapa pelrmasalan atau lainnya yang dite lmukan olelh pelnelliti 

sellama mellakukan obselrvasi di lapangan selhingga pelrlu juga untuk di paparkan 

dalam bab ini. 

a. Pola Komunikasi Pelrsuasif Guru dan Orangtua Dalam Pe lnelrapan Parenting 

Pada Anak Usia Dini 

1) Orangtua tidak memahami penyampaian guru mengenai penerapan 

parenting. 

2) Model komunikasi primer, sekunder, linear, sirkular yang guru RA Insan 

Mulia dalam berinteraksi dengan orangtua. 

3) Pengadaan acara-acara demi seperti rapat mingguan, workshop, sosialisasi, 

makan bersama, lomba antar orangtua dan guru, tempat penerimaan 

konsultasi pribadi. 

4) Orang tua merasa sangat terbantu dengan adanya workshop penerapan 

parenting ini. 

5) Media-media yang digunakan guna mendukung keberhasilan komunikasi 

antara guru dan orangtua. 
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6) Kesulitan guru dalam menyampaikan informasi kepada orangtua. 

b. Faktor Penghambat yang dialami Guru RA Insan Mulia dalam Proses 

Komunikasi Dengan Orangtua Pada Penerapan Parenting Anak Usia Dini 

1) Orangtua tidak menghadiri acara dan kegiatan yang diadakan oleh guru 

RA Insan Mulia.  

2) Orangtua tidak memahami bahasa dan kata yang disampaikan guru RA 

Insan Mulia. 

3) Media yang digunakan yang tiba-tiba memilki masalah atau error. 

4) Kurangnya kepercayaan orangtua terhadap guru RA Insan Mulia.14 

Hal diatas merupakan beberapa temuan penelitian yang ditemukan selama 

peneliti terun langsung ke lapangan, hasil dari temuan ini sesuai dengan proses 

prosedur pengumpulan data yaitu pada bagian observasi. 

C. PEMBAHASAN 

Pada bagian ini merupakan relevansi tentang keterkaitan antara data yang 

telah didapatkan dilapangan dengan teori yang akan dipakai. Dari sini data akan 

menjawab fokus penelitian yang mendasari penyusunan serta pelaksaan 

penelitian ini. 

1. Pola Komunikasi Persuasif Guru dan Orangtua Dalam Penerapan 

Parenting Pada Anak Usia Dini 

Setelah semua rangkaian penelitian dalam mendapatkan data dilakukan, 

dari mulai observasi, wawancara langsung dan dokumen pribadi sekolah 

bahwasanya pola komunikasi persuasif yang dilakukan oleh guru RA Insan 

Mulia ini berdasarkan teori Carl I Hovland dan Joseph A.Devito yang dimana 

komunikasi dengan orangtua dilakukan dengan keterbukaan yang tidak lain 

adalah untuk menngubah pola pikir dan sikap orangtua tentang seberapa 

pentingnya menerapkan parenting yang benar. 

Pola komunikasi yang digunakan guru RA Insan Mulia adalah pola 

komunikasi sekunder, linear, dan sirkular dimana komunikasi dilakukan 

secara langsung dengan berhadap-hadapan antara guru dan orangtua 

pelaksanaan rapat juga bisa dibilang terus menerus atau secara intens kurang 

                                                                 
14Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dari tanggal 10 April – 25 Mei 2024. 
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lebih seminggu tiga kali dalam pembahasan khusus parenting dengan 

menggunakan media sebagai alat penyampaian informasinya seperti, whatsaap 

grup, proyektor, dan buku penghubung. 

Komunikasi nya pun berhasil terlaksana karena telah sesuai dengan 

beberapa komponen komunikasi seperti adanya sumber/komunikator yaitu 

para guru RA Insan Mulia sendiri yang menginformasikan atau 

menyampaikan pesan. Encoding dalam penelitian ini adalah 

penerima/komunikan adalah para orangtua siswa RA Insan Mulia sendiri. 

Decoding adalah kemampuan komunikan atau penerima pesan dapat 

memahami kata kata dari komunikator ditunjukkan dengan beberapa orangtua 

yang mulai berhasil menerapkan parenting kepada anak-anak mereka dirumah 

sesuai dengan arahan yang telah disampaikan oleh guru.  

Selanjutnya respon merupakan tanggapan yang diberikan oleh orangtua 

terhadap guru dengan respon yang baik dengan menerima dengan baik arahan 

dari guru serta antusias dalam menghadiri rapat atau pertemuan yang telah 

dibuat oleh guru. Gangguan/noisemerupakan adanya gangguan baik dari guru 

ataupun orangtua seperti orangtua yang tidak menghadiri rapat, tidak 

mendengarkan selama pertemuan berlangsung ataupun kerusakan secara tiba-

tiba dari alat atau media yang digunakan dalam berkomunikasi sehingga 

informasi tidak bisa tersampaikan dengan baik. 

Terakhir adalah konteks, konteks dalam komunikasi ada tiga yaitu konteks 

ruang, waktu, dan suasana dalam komunikasi yang terjadi antara guru dan 

orangtua ini dilaksanakan  di sekolah RA Insan Mulia pada saat rapat 

mingguan, pelatihan dan workshop dengan nuansa semi formal guru dan 

orangtua berhadap-hadapan langsung. Komponen komunikasi diatas sudah 

memenuhi syarat agar komunikasi dapat terlaksana dengan baik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan yang 

menggunakan observasi alami (natural observation), dan wawancara terpusat 

(focused interview). 

Manusia merupakan mahluk sosial dimana hubungan yang terjadi antara 

satu orang dengan oranglain merupakan hubungan alamiah yang terjadi 

selayaknya manusia yang saling membutuhkan. Begitupula dengan 
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komunikasi, kita sebagai mahluk sosial yang hidup berdampingan tentunya 

akan bertukar informasi entah informasi penting maupun tidak penting demi 

terjalinnya hubungan baik antar sesama. 

Pola komunikasi merupakan suatu model komunikasi yang dipakai untuk 

berkomunikasi sehingga pesan lebih cepat tersampaikan dan lebih mudah 

dipahami oleh komunikan. Sedangkan komunikasi persuasif adalah sebuah 

komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi kepercayaan, pola pikir, 

sikap dan perilaku seseorang, dengan bertindak sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh komunikator tanpa adanya paksaan.15 

Guru RA Insan Mulia menggunakan salah satu elemen komunikasi 

persuasif agar bisa mempengaruhi orangtua yaitu warrant dimana mereka 

menggunakan kalimat ajakan yang dibungkus dengan kata-kata halus dan 

cenderung tidak memaksa. Ranah komunikasi persuasif dalam penelitian ini 

masuk kepada bidang psikologi yang dimana tujuannya adalah mempengaruhi 

dan merubah pola pikir orangtua tentang betapa pentingnya parenting ini.  

Para guru di RA Insan Mulia juga menggunakan beberapa strategi dalam 

upaya keberhasilan berkomunikasi dengan orangtua seperti, (consultation 

tactics meminta orangtua untuk berpartisipasi dalam kegiatan apapun yang 

diadakan sekolah , (coalition tactics) meminta pihak lain atau mengundang 

narasumber dari luar yang berpengalaman dibidangnya untuk mempengaruhi 

orangtua. 

Parenting sendiri merupakan sebuah ilmu dalam mendidik anak atau sebuah 

pola asuh yang digunakan orangtua. Dengan memberikan kasih sayang, cinta, 

dukungan, finansial, social-emosinal kepada anak.16 Didikan atau pola asuh 

merupakan hak setiap anak yang wajib dilakukan orangtua. Namun dalam hal 

mendidik dan membesarkan anak tentunya juga ada ilmunya tersendiri, tidak 

dengan cara sembarangan. 

Dalam membantu orangtua untuk menerapkan parenting pada anak usia 

dini guru RA Insan Mulia mengadakan acara atau kegiatan yang berkenaan 

dengan parenting ini. Guru RA Insan Mulia melakukan interaksi dengan 

                                                                 
15Josep A. Devito, Komuikasi Antar Manusia (Jakarta, Karisma Publising group 2011) Hal 153 
16Muhammad Hasbi Rochaeni Esa Ganesha, Pengasuhan Positif (Jakarta, Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan 2020) 
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berkomunikasi melalui cara ini, yang diharapkan orangtua dapat mengerti apa 

yang telah disampaikan oleh guru RA Insan Mulia. Komunikasi yang 

dilakukan oleh guru RA Insan Mulia bisa dikatakan sangat intens dan 

terjadwal. Bukan tanpa alasan program penerapan parenting ini diutamakan 

oleh RA Insan Mulia. 

Program panerapan parenting ini akan sangat membantu orangtua dalam 

menerapkan pola asuh yang baik dan benar terhadap anak-anak mereka. 

Dengan menggunakan pola komunikasi persuasif dalam berinteraksi dengan 

orangtua, guru RA Insan Mulia berharap orangtua berhasil merubah pola pikir 

dan sikap dalam mendidik anak mereka. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi persuasif 

adalah suatu model yang dipakai komunikator untuk mempengaruhi 

komunikan baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga informasi 

yang disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami oleh komunikan. 

Menurut Joseph A. Devito komunikasi persuasif merupakan penyampaian 

pesan yang disampaikan oleh orang lain dan diterima oleh sekelompok orang, 

dengan berbagai respon dengan peluang mendapatkan feedback. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara maka ditemukan bahwa teori 

komunikasi yang dipakai adalah pola komunikasi persuasif, dimana 

komunikasi yang dilakukan untuk mempengaruhi pola pikir dan sikap 

sesorang. Komunikasi persuasif memiliki beberapa elemen, sedangkan dalam 

penelitian ini masuk kepada beberapa elemen yang digunakan dalam metode 

penelitian ini masuk dalam elemen warrant, dimana guru RA Insan Mulia 

melakukan ajakan atau pernyataan kepada orangtua yang dibungkus dengan 

kata-kata halus yang cenderung tidak memaksa. 

Selanjutnya penelitian ini masuk kepada elemen data, yang dimana pada 

saat melakukan ajakan guru RA Insan Mulia menggunakan data sebagai 

sebagai pijakan dalam melakukan ajakan seperti data yang berbunyi "menurut 

penelitian 9 dari 10 orangtua masih salah dalam melakukan penerapan 

parenting pada anak usia dini, bahkan terdapat beberapa orangtua yang belum 

paham cara menerapkan parenting tersebut dengan benar. 
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Pada penelitian ini ditemukan bahwa pola komunikasi persuasif guru dan 

orangtua memakai elemen warrant dan data. Warrant yang dimana guru RA 

Insan Mulia melakukan ajakannya dengan menggunakan kalimat yang bagus 

dan menarik, sehingga orangtua dapat lebih mudah menerima ajakan tersebut 

tanpa adanya paksaan. Selanjutnya data yang dimana dijadikan sebagai bukti 

dalam melakukan kalimat ajakan seperti kalimat "menurut penelitian tadi" 

sehingga dapat membuat orangtua lebih percaya dengan sesuatu yang bersifat 

data. 

Pola komunikasi persuasif guru dan orangtua dalam penerapan parenting 

pada anak usia dini disini adalah suatu model komunikasi persuasif suatu 

model komunikasi yang bertujuan untuk merubah pola pikir seseorang 

mengenai parenting yang seharusnya dipakai pada anak usia dini. Problem 

yang dialami guru RA Insan Mulia terletak pada komunikasi persuasif yang 

mereka pakai, proses penyampaian informasi yang sulit diterima dan dipahami 

oleh orangtua sehingga memerlukan cara khusus agar komunikasi guru dan 

orangtua ini berjalan dengan baik.17 

Komunikasi yang dilakukan guru RA Insan Mulia sudah sesuai dengan ciri-

ciri komunikasi persuasif yaitu terdapat kata atau kalimat yang membujuk 

seperti kalimat "mari kita sebagai orangtua dan semacamnya", tidak 

memaksakan kehendak mereka dalam berkomunikasi apa adanya mereka 

sampaikan tidak memaksa orangtua untuk mengikuti apa perkataan mereka. 

Selanjutnya bahasa-bahasa yang mereka gunakan juga menggunakan kalimat 

yang tertata dan menarik agar orangtua dengan mudah memahami dan 

menyertakan bukti yang jelas agar orangtua lebih percaya dengan yang guru 

katakan. 

Pengaruh terhadap sikap, tujuan komunikasi persuasif tidak lain adalah 

mempengaruhi sikap. Jika dengan berkomunikasi dengan orang lain, 

kemudian terjadi perubahan dalam perilakunya bisa dikatakan komunikasi itu 

berhasil. Namun jika tidak maka komunikasi tersebut dikatakan gagal. 

                                                                 
17Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam keluarga  (Jakarta, 

Rineka Cipta 2004) hal 21 
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Komunikasi persuasif merupakan suatu kegiatan komunikasi yang 

bertujuan untuk mempengaruhi sikap, kepercayaan dan pola pikir oranglain, 

seperti yang telah dilakukan guru RA Insan Mulia kepada orangtua. Dari hasil 

observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada ketua 

yayasan, kepala sekolah, dan beberapa guru, serta orangtua. Bahwasanya 

komunikasi yang dilakukan guru dengan orangtua dengan pelaksanaan 

berbagai macam kegiatan dan dengan menggunakan media sebagai penunjang 

komunikasi tersebut orangtua tetap saja banyak yang belum paham dengan 

apa yang guru sampaikan. 

Ranah komunikasi persuasif pada penelitian ini masuk kepada bidang 

psikologi, yang dimana guru RA Insan Mulia harus memiliki persuasi yang 

baik untuk  menjadi pendengar tentang permasalahan orangtua mengenai 

parenting, meyakinkan orangtua sampai orangtua benar-benar paham  dengan 

apa yang disampaikan oleh guru sampai mereka berhasil menerapkan 

parenting ini dengan baik dan benar. 

Dalam proses komunikasi yang baik secara tidak langsung akan 

meningkatkan hubungan antar interpersonal, seperti yang telah dilakukan oleh 

guru RA Insan Mulia ini. Dengan berbagai acara dan kegiatan yang mereka 

adakan bersama orangtua itu bisa menumbuhkan kepercayaan orangtua 

kepada guru. Agar hubungan antara guru dan orangtua juga semakin baik dan 

erat. Guru RA Insan Mulia mengadakan segala macam cara ini tidak lain agar 

hubungan orangtua dan guru dapat terjalin dengan baik pula. Sehingga dalam 

penyampaian informasi apapun yang dilakukan oleh guru, orangtua dapat 

menerima dan memahaminya dengan baik. 

Kegiatan-kegiatan sosialisasi dalam penerapan parenting pada anak usia 

dini ini merupakan salah satu program yang dimilki RA Insan Mulia yang 

tentunya akan sangat membantu para orangtua dalam mendidik anak-anaknya 

dirumah. Dalam melakukan sosialisasinya sudah berbagai macam kegiatan 

yang diadakan oleh guru RA Insan Mulia baik acara formal dan non-formal 

seperti, workshop, pelatihan, rapat mingguan, acara makan bersama dengan 

orangtua, lomba guru dan orangtua bahkan juga penerimaan konsultasi 

pribadi. 
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Keinginan untuk mencapai sebuah komunikasi yang berhasil dibutuhkan 

kerjasama dan pemahaman antara keduanya terutama orangtua. Lagi-lagi 

kurangnya kerjasama dan pemahaman yang baik dari orangtua tetap menjadi 

kendala utama yang menyebabkan ketidakberhasilan komunikasi mereka 

disepanjang acara maupun kegiatan lainnya terutama pada penerapan 

parenting ini. 

Setelah semua cara yang dilakukan oleh guru RA Insan Mulia demi 

menunjang keberhasilan mereka dalam berkomunikasi dengan orangtua dalam 

penerapan parenting ini, hasilnya adalah dari 70 orangtua siswa terdapat 47 

orang yang rutin hadir dalam rapat ataupun acara lainnya 23 orangtua siswa 

lainnya adalah yang sering tidak hadir dalam rapat, maka bisa dikatakan 

komunikasi guru RA Insan Mulia ini 80% berhasil. Bagaimana tidak 80% dari 

keberhasilan komunikasi guru RA Insan Mulia dengan orangtua ini telah 

berhasil mempengaruhi pola pikir dan merubah sikap para orangtua dalam 

menerapkan parenting. 

 Orangtua berhasil menerapkan parenting ini dirumah mereka oleh karena 

itu guru merasa sangat bahagia walaupun komunikasi mereka tidak 

sepenuhnya berhasil, namun setidaknya mampu untuk membimbing beberapa 

orangtua dalam menerapkan parenting dirumah mereka. Keberhasilan tersebut 

bisa dilihat dari perubahan tingkah laku anak yang lebih baik dan konsultasi 

pribadi orangtua dengan guru, orangtua berkata bahwa bimbingan penerapan 

parenting ini sangat membantu kami orangtua hingga hasilnya juga 

berpengaruh terhadap tingkah laku anak kami yang berubah lebih baik. 

Keberhasilan itu sendiri merupakan faktor utama nya adalah kerjasama 

orangtua yang baik dengan para guru RA Insan Mulia, kerjasama yang baik 

dari orangtua dan kepercayaan penuh orangtua kepada guru dapat 

menghasilkan keberhasilan komunikasi antara mereka. Orangtua akan dengan 

mudah menerima dan menyerap apapun yang disampaikan oleh guru. Namun 

disamping itu letak ketidakberhasilan dari separuh orangtua juga terletak pada 

kerjasama yang kurang baik dari orangtua sendiri dan juga kurangnya 

kepercayaan orangtua terhadap guru yang menimbulkan informasi yang 

disampaikan guru RA Insan Mulia juga sulit untuk diterima oleh orangtua. 
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Maka dari itu penulis berharap kedepannya para orangtua bisa sadar dan 

bisa bekerjasama lebih baik lagi dengan guru RA Insan Mulia, meletakkan 

kepercayaan sepenuhnya kepada guru karena sejatinya tidak ada guru yang 

akan menjerumuskan orangtua dan siswa mereka terhadap sesuatu yang tidak 

baik. Tujuan guru tidak lain hanyalah membimbing para orangtua ini agar bisa 

mendidik anak-anak mereka sesuai ilmunya dan dengan baik. 

2. Faktor Penghambat yang Dialami Oleh Guru RA Insan Mulia Dalam 

Proses Komunikasi dengan Orangtua Pada Penerapan Parenting Anak 

Usia Dini 

Hambatan atau rintangan merupakan hal yang umum terjadi didalam 

berkomunikasi antara oranglain. Komunikasi dengan beberapa orang dengan 

jumlah yang banyak bukan suatu hal yang mudah. Selain dampaknya adalah 

penerimaan dan penolakan. Penjelasan mengenai hambatan menjadi hal yang 

perlu dijabarkan dalam penelitian ini, untuk mengetahui hambatan apa saja 

yang telah dialami guru RA Insan Mulia dalam melakukan komunikasi dengan 

orangtua. 

Gangguan dan hambatan dalam berkomunikasi dapat terjadi pada saat 

komunikasi berjalan. Menurut Joseph A. Devito hambatan komunikasi 

meruapakan segala sesuatu yang dapat mengubah pesan, berupa hal apapun 

yang menghalangi penerimaan pesan.  

Dari hasil wawancara bersama kepala sekolah RA Insan Mulia ada 

beberapa hal yang menjadi faktor penghambat dalam komunikasi penerapan 

parenting pada anak usia dini antara guru dan orangtua: 

a. Ketidakhadiran orangtua dalam kegiatan yang diadakan oleh guru RA Insan 

Mulia merupakan hambatan yang terjadi dikarenakan kesibukan masing-

masing orangtua dengan pekerjaannya. Pada kegiatan dan acara parenting 

ini ada banyak orangtua yang tidak menhgadirinya pertama karena 

menganggap remeh isi yang ada didalamnya dan juga karena kesibukan 

pekerjaan. Sementara separuh dari orangtua yang anaknya disekolahkan 

disana bekerja. Ketidakhadiran orangtua inilah yang menjadi salah satu 

faktor pengahambat komunikasi guru dan orangtua. 
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b. Ketidakfahaman orangtua dengan bahasa dan kata yang digunakan oleh 

guru RA Insan Mulia, terdapat beberapa bahasa ataupun kata asing yang 

tidak dimengerti orangtua. Hal ini merupakan hambatan yang dapat 

merubah arti dari pesan atau informasi yang disampaikan, komunikasi yang 

dilakukan pun akan cenderung kaku dan tidak efektif. Bahasa atau kata 

asing yang tidak pernah didengar oleh orangtua sebelumnya menjadi tugas 

tambahan untuk guru RA Insan Mulia dalam memberi penjelasan yang 

dapat lebih dimengerti, misalnya dengan penggunaan simbol atau lambang. 

c. Gangguan pada media yang digunakan, dalam hal ini media atau alat yang 

digunakan kemungkinan dapat bermasalah pada saat komunikasi 

berlangsung. Penggunaan media menjadi salah satu hal yang dapat 

membuat keberhasilan dalam berkomunikasi, namun jika media yang 

digunakan error dan bermasalah tentunya pesan atau informasi yang 

disampaikan akan terjeda, sehingga beresiko guru RA Insan Mulia harus 

menjelaskan informasi yang mereka sampaikan dari awal lagi khawatir ada 

orangtua yang tidak paham. 

d. Dalam hambatan terakhir ini merupakan hambatan yang mungkin pernah 

dialami oleh hampir semua guru RA Insan Mulia, dimana orangtua tidak 

percaya dan yakin terhadap guru. Dalam hal ini kurangnya kepercayaan dan 

keyakinan orangtua terhadap guru menjadi pokok hambatan yang perlu 

sekali untuk diperhatikan. Sehingga komunikasi yang terjadi antara guru 

dan orangtua juga berhasil, dimana informasi atau pesan yang disampaikan 

oleh guru RA Insan Mulia dapat lebih mudah diterima dengan baik oleh 

orangtua, dimana arahan atau bimbingan dari guru juga turut bisa diikuti 

oleh orangtua, utamanya dalam hal mendidik anak. Guru dan orangtua 

hanya perlu membangun kerjasama yang baik dan saling percaya. Keraguan 

hanya akan membuat jarak diantara guru dan orangtua yang hasilnya 

orangtua jadi tidak percaya dan yakin terhadap apapun yang disampaikan 

oleh guru. Banyak kasus apalagi orangtua zaman ini lebih banyak 

menghabiskan waktunya dengan berkumpul sesama teman yang 

seringsekali menggosipkan guru dan sekolahnya dan pada akhirnya semua 

kegiatan yang diadakan oleh sekolah orangtua melarang anaknya untuk 
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ikut, bahkan orangtua tidak mau menghadiri rapat atau pertemuan dengan 

guru. Disini adalah sebagai tugas tambahan bagi guru RA Insan Mulia 

bagaimana caranya untuk mendapat kepercayaan dari orangtua sehingga 

menghasilkan kerjasama yang baik dan terarah. 

 

 

 

 

 

 

 


